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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Menulis cerita pendek (cerpen) merupakan salah satu kompetensi dalam 

kurikulum 2013 yang harus dikuasai siswa. Kurikulum 2013 memang berbeda 

dengan kurikulum KTSP, khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya dapat terlihat dari 

pendekatan yang digunakan. Pendekatan yang digunakan  dalam kurikulum 2013 

berbasis teks, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 

sebelumnya berbasis keterampilan berbahasa. Dengan menggunakan pendekatan 

berbasis teks,  itu artinya siswa dituntut untuk memahami isi serta konteks yang 

terdapat dalam teks dan juga dituntut untuk menguasai struktur dari teks tersebut. 

Selain itu, siswa juga dituntut untuk dapat menulis teks yang dipelajarinya.   

 Teks yang dimaksud dalam kurikulum 2013 berupa teks sastra dan teks 

non-sastra. Teks sastra yang terdapat dalam kurikulum 2013 adalah teks cerita 

pendek (cerpen). Teks cerpen dipelajari di kelas VII semester dua. Terdapat 

delapan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa dalam memahami sebuah 

teks khususnya teks cerpen. Salah satu kompetensi dasar yang berkaitan dengan 

teks cerpen adalah kompetensi menyusun teks cerpen. Kompetensi dasar tersebut 

menuntut siswa untuk menghasilkan sebuah produk atau karya berupa cerpen, 

yang berarti siswa dituntut untuk mampu menulis cerpen. 

 Menulis merupakan suatu cara berkomunikasi antara penulis dan pembaca 

atau secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap penulis atau pengarang 

mempunyai pikiran dan gagasan yang ingin disampaikan yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam sandi-sandi tulis (Tarigan 2008:21). 
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 Berdasarkan pengertian tersebut, menulis merupakan suatu cara 

komunikasi penulis atau pengarang untuk menyampaikan ide, imajinasi, serta 

curahan perasaan ke dalam sebuah tulisan. Tidak mudah menyampaikan ide, 

imajinasi, serta curahan perasaan ke dalam sebuah tulisan. 

Menurut Kuncoro (2009:7) terdapat beberapa hambatan internal dan 

eksternal bagi penulis pemula. Hambatan tersebut diantaranya, yaitu kurangnya 

pengetahuan, belum memiliki penguasaan berbahasa yang baik, serta kurangnya 

minat dalam menulis, sedangkan faktor eksternal yang menghambat seseorang 

untuk menulis adalah sulitnya mencari topik atau ide untuk bahan tulisan.  

Dalam kenyataannya, hambatan-hambatan tersebut memang menjadi 

penghalang bagi siswa dalam menulis cerpen.  Hambatan yang seringkali dialami 

ketika pertama kali akan menulis cerpen adalah kesulitan dalam mencari ide atau 

topik cerita. Selain itu, kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran menulis 

cerpen pun menjadi salah satu hambatan dalam pembelajaran. Akibatnya, ketika 

mengikuti pembelajaran menulis cerpen siswa seringkali mengeluh dan terlihat 

kurang memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen. 

Padahal, keterampilan menulis itu harus diawali oleh minat, kreativitas, 

sebilangan latihan, dan kebiasaan membaca berbagai sumber bacaan. Oleh karena 

itu, menarik minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen sangat 

penting dilakukan guna meningkatkan pembelajaran menulis cerpen. Hal itu dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan sebuah model pembelajaran beserta media 

pembelajaran yang menarik agar siswa menjadi tertarik dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran menulis cerpen. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, model pembelajaran yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah model sinektik. Model ini diharapkan mampu menjadi 

solusi yang tepat untuk dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Model sinektik merupakan sebuah model pembelajaran yang dirancang 

oleh Wiliam John Gordon untuk mengembangkan kreativitas siswa khususnya 

dalam keterampilan menulis dan mengarang. Atas dasar itulah, penulis memilih 

model pembelajaran ini. Adapun penggunaan media pembelajaran merupakan 
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upaya untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan daya kreasi siswa 

dalam menulis sebuah tulisan, khususnya cerpen. Media yang dipilih untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan daya kreasi siswa salah satunya 

adalah  media film.  

Media film menurut Naim (dalam Isjoni dan Arif, 2008) merupakan suatu 

media komunikasi yang dapat menyampaikan pesan-pesan pendidikan secara 

konkrit dan terperinci seperti tujuan pembelajaran dalam kurikulum serta 

pembentukan sikap dan tingkah laku siswa. Di samping itu, media film juga 

digunakan untuk menonjolkan realita kehidupan, membentuk sikap serta 

membangkitkan emosi dan perasaan. Video atau film dilihat sebagai media yang 

dinamik yang dapat merangsang tingkah laku serta sikap dan terkadang dapat 

mempengaruhi psikologi seseorang. 

 Media yang peneliti pilih dalam pembelajaran menulis cerpen ini adalah 

media film pendek. Penggunaan media film pendek ini diharapkan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan daya kreasi siswa dalam 

pembelajaran menulis cerpen.  

Model pembelajaran dan media pembelajaran berkaitan erat. Model 

pembelajaran berfungsi mendukung media pembelajaran agar dapat difungsikan 

dalam pembelajaran di kelas. Begitupun media pembelajaran berfungsi untuk 

mendukung langkah-langkah dalam model pembelajaran sehingga model 

pembelajaran dapat digunakan dengan optimal. 

Penelitian yang berkaitan dengan model sinektik telah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Fany Oktaviani (2008) dengan judul 

“Pembelajaran Menulis Narasi dengan menggunakan Metode Sinektik di Kelas X 

SMA Negeri 1 Sumedang Tahun Pelajaran 2007-2008. Penelitian ini berhasil 

mengungkapkan model sinektik efektif terhadap pembelajaran menulis narasi. 

Penelitian terkait pembelajaran menulis cerita pendek dengan media film pun 

sebelumnya telah dilakukan, film yang digunakan berupa cuplikan film kolosal. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Windasari (2011) dengan judul “Penggunaan 

Media Cuplikan Film Kolosal Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 
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Pembelajaran Menulis Cerpen (Penelitian Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas 

X-H SMA Angkasa Kota Bandung Tahun Ajaran 2010/2011)”. Penelitian ini 

berhasil meningkatkan keterampilan siswa menulis cerita pendek. 

 Penelitian terkait pembelajaran menulis cerita pendek lainnya telah dilakukan 

oleh Dian Rosdiana tetapi dengan media lagu. Penelitian Rosdiana (2008) ini 

berjudul “Penggunaan Media Lagu „Sebelum Cahaya‟ Letto sebagai Upaya 

Meningkatkan Pembelajaran Menulis Cerpen”. Media lagu „Sebelum Cahaya‟ ini 

pun berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap siklus. Pada siklus I 

nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa adalah 48,1. Siklus kedua 

mengalami peningkatan yaitu 63,2 dan pada siklus ketiga menjadi 79,3. 

Selanjutnya, penelitian yang  dilakukan oleh Novy Restiany dengan judul “Upaya 

Peningkatan Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas X dengan 

Menggunakan Teknik Show Not Tell (Penelitian Tindakan Kelas di SMA 1 

Margahayu Tahun Ajaran 2011/2012)”. Penelitian ini pun menunjukkan 

peningkatan pada keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan Teknik 

Show Not Tell. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai kemampuan 

menulis cerpen siswa. Pada siklus 1 nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen 

adalah 67,15. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen meningkat 

menjadi 82,09 dan pada siklus III nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen 

meningkat menjadi 90,43.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian mengenai pembelajaran cerpen  yang 

sudah dilakukan sebelumnya, penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

disertai media film pendek untuk merangsang imajinasi dan daya kreasi siswa 

dalam menulis cerpen. Penggunaan model sinektik disertai dengan media film 

pendek ini diharapkan mampu mengoptimalkan pembelajaran menulis cerpen. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis 

optimis penelitian ini akan berhasil. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat pembelajaran menulis cerpen 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa dalam 
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kurikulum 2013. Berdasarkan hal itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan model pembelajaran sekaligus media alternatif yang tepat, yang 

dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis cerpen. 

Adapun judul penelitian ini adalah “Efektivitas Model Sinektik dengan Media 

Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek (Penelitian Eksperimen 

Kuasi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis mengidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Siswa mengalami kesulitan dalam mencari ide dan mengembangkan 

imajinasinya. 

b. Siswa kurang memiliki minat dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen. 

c. Siswa kurang memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran menulis 

cerpen. 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Bagaimana kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas eksperimen  

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan model sinektik 

dengan media film pendek? 

b. Bagaimana kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas kontrol sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran yang menggunakan model sugesti-

imajinatif dengan media film lagu? 

c. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan menulis cerpen siswa kelas 

eksperimen dan kemampuan menulis cerpen siswa kelas kontrol sesudah 

diberi perlakuan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 29 Bandung 

dalam menulis cerpen sebelum menggunakan model sinektik dengan media 

film pendek. 

b. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 29 Bandung 

dalam menulis cerpen sesudah menggunakan model sinektik dengan media 

film pendek. 

c. Mengetahui efektivitas model sinektik dengan media film pendek dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model pembelajaran 

yang dapat diterapkan untuk pembelajaran menulis cerpen sehingga 

pembelajaran menulis cerpen dapat berjalan dengan efektif. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis cerpen. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang model yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 

 


